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Tulisan ini bertujuan untuk melihat berbagai persoalan-persoalan yang terjadi dalam 
membahas fisafat pendidikan Islam. Dalam tulisan ini akan membedah persoalan 
pendidikan pada aspek ontologi, epistimologi, dan aksiologi. Persoalan ontologi 
pendidikan dalam kajian filsafat pendidikan Islam terbagi atas tiga persoalan: 
pendidikan ber-Islam yakni mengupayakan pembimbingan, pendidikan dan pembinaan 
dalam mengenalkan Islam secara keseluruhan kepada peserta didik; pendidikan ber-
Iman yakni mengupayakan totalitas ajaran Islam untuk ditanamkan kepada anak 
melalui keimanan kepada Allah swt dengan dasar-dasar iman, rukun Islam dan dasar-
dasar syari’ah; dan pendidikan ber-Ihsan yakni menanamkan keyakinan suasana hati 
dan perilaku peserta didik untuk senantiasa merasa dekat dengan Tuhan sehingga 
tindakannya sesuai dengan aturan Allah swt. Persoalan epistemologi pendidikan dalam 
kajian filsafat pendidikan Islam adalah proses pendidikan dalam tataran sistem 
pendidikan Islam, yang ruang lingkupnya adalah tujuan pendidikan Islam, kurikulum 
pendidikan Islam, materi pendidikan Islam, metode pendidikan Islam, pendidik, 
peserta didik, sarana pendidikan Islam, alat pendidikan Islam, dan pendekatan 
pendidikan Islam. Persoalan aksiologi pendidikan dalam kajian filsafat pendidikan 
Islam menyangkut nilai-nilai tentang pendidikan Islam itu sendiri dengan maksud 
menguji dan mengintegrasikan semua nilai tersebut dalam kehidupan manusia, 
menjaga dan membina di dalam kepribadiannya baik yang bersifat spiritual maupun 
yang berwujud yang terbagi atas dua nilai utama yaitu nilai Ilahiyah dan nilai Insaniyah. 
Kata Kunci: persoalan pendidikan, filsafat, pendidikan Islam.. 
 
Pendahuluan 
Filsafat sebagai mater scientarum (induk segala pengetahuan) sejak masa peradaban 
Yunani kuno hingga hari ini telah banyak mengalami perkembangan-perkembangan sering 
dengan peradaban manusia. Filsafat menawarkan cara atau metode dalam mengkaji 
“sesuatu” (Rofiq, Jurnal Studi Keislaman), yang bersifat abstrak dan tidak dipahami atau 
merasiokan persoalan-persoalan untuk dapat diterima oleh akal manusia. 
 Islam sebagai agama peradaban, juga bersentuhan dengan filsafat. Masa kejayaan 
Islam yang ditandai dengan lahirnya pemikir-pemikir muslim dalam melaksanakan 
pengembangan ilmu pengetahuan agama, humaniora dan eksakta melalui gerakan 
penelitian, penerjemahan dan penulisan karya ilmiah di berbagai bidang keilmuan, dan 
gerakan karya nyata mereka di bidang peradaban artefak (Mugiono, Jurnal Ilmu Agama). 
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Melalui gerakan pemikiran Islam, berkembang disiplin ilmu-ilmu  agama atau ilmu-ilmu 
keislaman, seperti ilmu al-Qur’an, ilmu qira’at, ilmu Hadis, ilmu kalam/teologi, ilmu fiqh, ilmu 
tarikh, ilmu bahasa dan sastra. Di samping itu berkembang juga ilmu-ilmu sosial dan 
eksakta, seperti filsafat, logika, metafisika, bahasa, sejarah, matematika, ilmu alam, geografi, 
aljabar, aritmatika, mekanika, astronomi, musik, kedokteran dan kimia. Ilmu-ilmu eksakta 
melahirkan teknologi yang sangat dibutuhkan dalam menunjang peradaban umat Islam. 
Persinggungan filsafat dan Islam melahirkan suatu cabang ilmu baru yang dikenal 
dengan istilah Filsafat Pendidikan Islam. Omar Mohamad al-Toumy al-Syaibany sebagaimana 
dikutip oleh Rahmat Hidayat dan Henny Syafriana Nasution, menyatakan bahwa filsafat 
pendidikan Islam tidak lain ialah pelaksanaan pandangan filsafat dan kaidah filsafat dalam 
bidang pendidikan yang didasarkan pada ajaran Islam. Selanjutnya, Zuhairini juga 
menjelaskan menjelaskan bahwa Filsafat Pendidikan Islam adalah studi tentang pandangan 
filosofis dan sistem dan aliran filsafat dalam Islam terhadap masalah-masalah kependidikan 
dan bagaimana pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan perkembangan manusia muslim 
dan umat Islam. Selain itu Filsafat Pendidikan Islam mereka artikan pula sebagai 
penggunaan dan penerapan metode dan sistem filsafat Islam dalam memecahkan 
problematika pendidikan umat Islam yang selanjutnya memberikan arah dan tujuan yang 
jelas terhadap pelaksanaan pendidikan umat Islam (Rahmat dan Henny, 2016: 1). 
Istilah “persoalan” hampir identik dengan “masalah”, namun bila ditelisik lebih jauh 
berdasarkan term, maka terdapat perbedaan antara keduanya. Persoalan dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia berasal dari kata “soal” yang mendapat awal per dan akhiran an, 
yang berarti apa yang menuntut jawaban dan sebagainya. Sedangkan masalah berarti 
sesuatu yang harus diselesaikan (dipecahkan). Persoalan adalah awal dari permasalahan 
yang menuntut jawaban, sedangkan masalah adalah persoalan bentuk akhir persoalan yang 
menuntut penyelesaian. 
Persoalan menuntut jawaban, yang dalam tataran individu jawaban dapat berdasar pada 
perspektif masing-masing. Jawaban tidak selamanya mampu memuaskan para pihak yang 
menghadapi persoalan yang sama. Namun, ketika persoalan tersebut menjadi sebuah 
masalah maka, ia menuntut kerjasama dalam penyelesaiannya. Masalah harus mampu 
memuaskan kedua belah pihak agar kesenjangan dapat diminimalisir antara harapan dan 
kenyataan dan diharapkan mampu bersinergi atau bermuara pada solusi. 
Kaitannya dengan filsafat pendidikan Islam, Jalauddin Said menurut Rahmat Hidayat dan 
Henny Syafriana Nasution menyatakan bahwa kajian filsafat pendidikan Islam beranjak dari 
kajian falsafat pendidikan yang termuat dalam al-Qur’an dan Hadis yang telah diterapkan 
oleh Nabi Muhammad swt., baik selama periode Makkah maupun selama periode Madinah. 
Falsafat Pendidikan Islam yang lahir bersamaan dengan turunnya wahyu pertama itu telah 
meletakkan dasar kajian kokoh, mendasar, menyeluruh serta terarah ke suatu tujuan yang 
jelas, yaitu sesuai dengan tujuan ajaran Islam itu sendiri (Rahmat dan Henny, 2016: 17). 
Jalaluddin Said juga menyatakan bahwa  secara makro, apa yang menjadi objek filsafat 
yaitu ruang lingkup yang menjangkau permasalahan kehidupan manusia, alam semesta dan 
manusia merupakan objek pemikiran filsafat pendidikan. Secara mikro yang menjadi objek 
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pemikiran atau ruang lingkup filsafat pendidikan sebagai berikut (Jalaluddin dan Usman, 
1994: 17). 
1. Merumuskan secara tegas sifat hakikat pendidikan;  
2. Merumuskan sifat hakikat manusia, sebagai subjek dan objek pendidikan;  
3. Merumuskan secara tegas hubungan antara filsafat, filsafat pendidikan,  agama dan  
kebudayaaan;  
4. Merumuskan hubungan antara filsafat, filsafat pendidikan , dan teori pendidikan;  
5. Merumuskan hubungan antara filsafat Negara, filsafat pendidikan , dan politik  
pendidikan;  
6. Merumuskan sistem nilai-norma atau isi moral pendidikan yang merupakan tujuan  
pendidikan. 
Dengan demikian ruang lingkup filsafat pendidikan Islam adalah masalah-masalah yang 
terdapat dalam kegiatan pendidikan Islam, seperti masalah tujuan pendidikan Islam, masalah 
guru, kurikulum, metode dan lingkungan. Secara umum ruang lingkup pembahasan filsafat 
pendidikan Islam ini adalah pemikiran yang serba mendalam, mendasar, sistematis, terpadu, 
menyeluruh, dan universal mengenai konsep-konsep yang berkaitan dengan pendidikan atas 
dasar ajaran Islam. 
Persoalan-persoalan pendidikan, berarti awal dari permasalahan pendidikan yang 
menuntut jawaban. Dari hasil bacaan penulis, persoalan pendidikan dalam kajian filsafat 
Islam, penulis bagi ke dalam tiga kategorisasi persoalan utama, yaitu persoalan pendidikan 
pada aspek ontologi, epistimologi, dan aksiologi. 
 
Persoalan Ontologi Pendidikan dalam Kajian Filsafat Pendidikan 
Islam  
Persoalan ontologi merupakan persoalan “ada” atau hakekat, substansi awal dalam 
filsafat pendidikan Islam. Lazimnya, persoalan ontologi selalu dimulai dengan pertanyaan 
“apa”, seperti contoh apa itu pendidikan, apa itu filsafat, dan sebagainya. Persoalan ini 
dianggap penting sebagai pijakan awal untuk mengkaji persoalan-persoalan yang akan 
muncul berikutnya. Islam sebagai agama yang kita pedomani mempersyaratkan ketauhidan 
sebagai awal  membuka pengetahuan-pengetahuan selanjutnya. Syarat ini diwujudkan 
dengan dua kalimat syahadat sebagai ikrar kesetiaan dan janji serta pengakuan manusia 
kepada sang pencipta-Nya atas pengetahuan awal yang dimilikinya. Nurcholis Madjid 
menurut Purwanto berpendapat makna pokok kalimat syahadat adalah pembebasan dari 
belenggu kepercayaan, disusul kepercayaan kepada Allah, Tuhan yang sebenarnya, demi 
keteguhan dan kelestarian kebebasan itu sendiri (Purwanto, Jurnal Studi Agama-Agama). 
Pengetahuan yang dimaksud adalah tiada Tuhan yang mencipta selain Allah Swt, dan 
Muhammad Saw., sebagai utusan pembawa pengetahuan tersebut ke dunia. Informasi 
tentang syarat yang diikrarkan oleh manusia kepada pencipta-Nya tersebut membawa ke 
persoalan pendidikan, tentang bagaimana bentuk setia, janji dan pengakuan manusia, dalam 
pendidikan Islam. Dalam Islam, kesetian, janji dan pengakuan, diwujudkan dalam tiga hal 
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pokok yakni, Islam, Iman, dan Ihsan. Ketiganya merupakan satu kesatuan pendidikan yang 
penting, dan mutlak ditanamkan pendidik kepada peserta didik  sebagai berikut: 
Pendidikan Ber-Islam 
Pendidikan ber-Islam merupakan jawaban pertama atas persoalan ontologis dalam 
Pendidikan Islam. Ber-Islam berarti menyerahkan diri sepenuhnya dan menerima seluruh 
konsekuensi secara sempurna dalam ajaran Islam. Pendidikan ber-Islam berarti 
mengupayakan pembimbingan, pendidikan dan pembinaan dalam mengenalkan Islam secara 
keseluruhan kepada peserta didik. Sebagaimana hadis Rasulullah Saw: 
 : مَّلَسَو ِهَْيلَع ُالله ىَّلَص ِالله  ُلْوُسَر َلاَقَف ,َِملاْسِلإا ِنَع ِْينْرِبَْخأ ُد َّمَحُم اَي : َلاَق َو
  َيِتُْؤتَو ,ََةلاَّصلا ُمْيُِقتَو ,ِالله ُلْوُسَر ًاد َّمَحُم ََّنأ َو ُالله َِّلاإ َهَل َِإلا َْنأ َدَهَْشت َْنأ َُملاْسَِلإا
 ًلاْيِبَس ِهَْيلِإ َتْعََطتْسا ِنِإ َتَْيبْلا َّجَُحتَو ,َناَضَمَر َمْوَُصتَو ,َةاَك َّزلا 
Artinya: 
Ia berkata : “Hai, Muhammad! Beritahukan kepadaku tentang Islam.” Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam menjawab,”Islam adalah, engkau bersaksi tidak ada yang 
berhak diibadahi dengan benar melainkan hanya Allah, dan sesungguhnya Muhammad 
adalah Rasul Allah; menegakkan shalat; menunaikan zakat; berpuasa di bulan 
Ramadhan, dan engkau menunaikan haji ke Baitullah, jika engkau telah mampu 
melakukannya,” (Al Imam An-Nawawi Abu Zakariya, Hadis Arbain). 
Ajaran Islam menurut Imam Suprayogo, memperkenalkan konsep keselamatan, 
kedamaian, keadilan, kesejahteraan, kebersamaan, saling berkasih sayang, saling 
memahami dam memaafkan, menghargai, menghormati dan bahkan juga memuliakan. Islam 
mengajarkan pemeluknya untuk menjauhkan diri dari perbuatan yang merusak diri sendiri, 
merusak keluarga, lingkungan, masyarakat, dan bahkan bangsa dan negara. Sebagai bagian 
dari upaya menjauhkan dari kerusakan itu, Islam mengajarkan dalam mendapatkan rizki agar 
selektif, yakni hanya mengambil yang baik, yang halal, dan yang tidak merugikan orang atau 
pihak lain (Suprayogo, uin-malang.ac.id). 
Pendidikan Ber-Iman 
Jawaban kedua atas persoalan ontologis adalah pendidikan beriman, yakni 
mengajarkan peserta didik untuk mempercayai seluruh ajaran Islam yang dibawa oleh 
Rasulullah Saw., merupakan pedoman hidup bagi manusia untuk mengabdi kepada Allah 
swt. Amir Hamzah Lubis menyatakan bahwa salah satu aspek kepribadian manusia adalah 
unsur spiritual yang sedang mengalami perkembangan, sehingga diperlukan ajaran tentang 
keimanan agar potensi beriman anak dapat terarah sesuai dengan keimanan yang diajarkan 
Islam (Lubis, 2016: ). Q.S. Az-Zariat/51: 56: 
اَمَو  ُتَۡقلَخٱ  ن ِ
ۡ
لۡ  َوٱ َسن ِ
ۡ




“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi 
kepada-Ku” (Departemen Agama RI, 2002: 524). 
Sebagaimana hadis Rasulullah Saw: 
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 َلاَق : ْيِنِْربَْخأَف  ِنَع ،ِناَمْيِلإا  َلاَق : َْنأ  َنِمُْؤت ،ِللهاِب ،ِهِتَكِئلاَمَو  ِهُِبتُكَو ،ِهِلُسُرَو  ِمَْويْلاَو 
،ِرَِخلآا  َنِمُْؤتَو  َِردَقلاِب  ِهِرْيَخ  ِه ِ رَشَو  
Artinya: 
Dia berkata: “Jelaskan kepadaku tentang iman?” Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam 
menjawab: “(Iman itu adalah) Engkau beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, 
kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya dan hari akhir serta engkau beriman kepada takdir baik 
dan buruk.” (Al Imam An-Nawawi Abu Zakariya, “Hadis Arbain”). 
 
Pendidikan keimanan menurut Amir Hamzah Lubis mutlak diperlukan agar potensi iman 
dalam diri anak dapat berkembang sesuai dengan tuntutan ajaran keimanan dalam Islam. Di 
sini pendidikan keimanan dipahami sebagai upaya mengikat anak dengan dasar-dasar iman, 
rukun Islam dan dasar-dasar syari’ah sejak anak mulai mengerti dan dapat memahami 
sesuatu. Pada prinsipnya, aspek-aspek tersebut menjadi saling terkait sebagai totalitas 
ajaran Islam yang harus ditanamkan kepada anak melalui keimanan kepada Allah swt., dan 
ajaran yang diwahyukan-Nya. Secara khusus di sekolah-sekolah proses pembelajaran 
seperti itu merupakan pendidikan keagamaan atau pendidikan agama Islam yang isinya 
diarahkan pada pendidikan al-Quran, Tauhid (keimanan), Hadits, Fikih, Tafsir, Kebudayaan 
Islam dan ajaran hidup Nabi Saw (Lubis, 2016: 67). 
Pendidikan Ber-Ihsan 
Jawaban ketiga atas persoalan ontologis adalah pendidikan ber-Ihsan. Menurut 
Mamluatul Inayah, dalam memahami makna ihsan dengan pendekatan semantik, ihsan 
termasuk kata yang ringkas tetapi mengandung pengertian yang luas (Jawamii’al kalim) 
ihsan berarti isyarat terhadap pengawasan dan ketaatan yang baik (Inayah, 2015: 16). 
Peserta didik yang merasa diawasi atau dijaga Allah maka amalnya akan baik. Ihsan dalam 
konteks pendidikan berarti menanamkan keyakinan agar suasana hati dan perilaku peserta 
didik senantiasa merasa dekat dengan Tuhan sehingga tindakannya sesuai dengan aturan 
Allah. Sebagaimana hadis Rasulullah Saw: 
 َلاَق : ْيِنِْربَْخأَف  ِنَع ،ِناَسْحِلإا  َلاَق : َْنأ  َُدبَْعت  َالله  َكََّنأَك ،ُهاََرت  ِْنإَف  ْمَل  ْنَُكت  ُهاََرت  ُهَِّنإَف  َكاََري 
 َلاَق :يِنِْربَْخأَف  ِنَع ،ِةَعاَّسلا  
Artinya: 
Ia berkata jelaskan kepadaku tentang ihsan?’ Beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam 
bersabda: “(Ihsan adalah) Engkau beribadah kepada Allah seolah-olah engkau melihat-
Nya. Kalaupun engkau tidak bisa melihat-Nya, sungguh Dia melihatmu.” (Al Imam An-
Nawawi Abu Zakariya, “Hadis Arbain”). 
Imam al Ghazali, sebagaimana dikutip oleh Mamluatul Inayah menyatakan bahwa makna 
Ihsan bermakna muraqabah (merasa diawasi oleh Allah), muraqabah adalah pengawasan 
yang dilakukan oleh pengawas dan kembalinya beban hati kepadanya. Yakni, kondisi hati 
yang dihasilkan oleh pengetahuan. Kondisi itu membuahkan berbagai amal perbuatan pada 
anggota badan dan didalam hati, kemudian tentang pengawas berkaitan dengan amal 
perbuatannya ada dua cara pandang, pertama, pandangan sebelum amal perbuatan dan 
kedua, pandangan ketika dilakukan amal perbuatan. Pandangan sebelum amal perbuatan 
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hendaknya melihat kepada keinginan dan gerakannya, jika karena Allah hendaknya 
diteruskan tetapi jika karena nafsu dan mengikuti syetan hendaknya merasa malu kepada 
Allah dan berhenti melakukannya kemudian mencela diri sendiri karena hasrat dan 
kecenderungan seperti itu (Inayah, 2015: 33). 
Ihsan menurut Muhammad Arif Ihwanto, Anwar Sutoyo, dan Sudarmin sebagai salah 
satu nilai di dalam pendidikan yang mampu untuk meredam unsur kekerasan dan 
menumbuhkan kedamaian tidak hanya dalam Islam namun untuk seluruh alam. Hubungan 
antara nilai, sikap dan perilaku bergantung pada konteks, lebih jauh bahwa nilai-nilai 
konservatif, keterbukaan, transendensi, dan peningkatan diri tidak dapat sepenuhnya 
dipahami dan diukur maknanya tanpa mengacu pada sikap dan perilaku yang 
mengungkapkannya dalam hal ini di kehidupan sehari-hari dan situasi sekolah (Ihwanto dkk, 
2017: 1-10). 
 
Persoalan Epistemologi Pendidikan dalam Kajian Filsafat 
Pendidikan Islam 
Persoalan kedua adalah persoalan epistemologi. Epistemologi merupakan ilmu yang 
membahas tentang hal-hal yang bersangkutan dengan pengetahuan baik itu “bagaimana 
cara mendapatkan”, “bagaimana alur/seluk beluk”, atau “bagaimana metode” dalam 
mendapat sebuah ilmu pengetahuan dalam pendidikan. Sekaitan dengan pendidikan Islam, 
kajian epistemologi menekankan pada upaya, cara, atau langkah-langkah untuk 
mendapatkan pengetahuan pendidikan Islam. Aktivitas berfikir dalam epistemologi adalah 
aktivitas yang paling mampu mengembangkan kreatifitas keilmuan ke-Islaman dibanding 
ontologi dan aksiologi. 
Sistem pendidikan merupakan rangkaian dari sub sistem-sub sistem atau unsur-unsur 
pendidikan yang saling terkait dalam mewujudkan keberhasilannya. Ada tujuan, kurikulum, 
materi, metode, pendidik, peserta didik, sarana, alat, dan pendekatan (Hidayat, 2016). 
Keberadan satu unsur membutuhkan keberadaan unsur yang lain, tanpa keberadaan salah 
satu di antara unsur-unsur itu proses pendidikan menjadi terhalang, sehingga mengalami 
kegagalan. Ketika kita berbicara dalam tataran sistem pendidikan Islam, maka sub sistem 
atau ruang lingkupnya adalah tujuan pendidikan Islam, kurikulum pendidikan Islam, materi 
pendidikan Islam, metode pendidikan Islam, pendidik, peserta didik, sarana pendidikan 
Islam, alat pendidikan Islam, dan pendekatan pendidikan Islam. 
 
Tabel 1. Persoalan Pendidikan Islam dalam Kajian Epistemologi 
Pendidikan Islam Sub sistem  Ranah Kajian Epistemologi 
Persoalan Filosofis 
Tujuan Pendidikan Islam Bagaimana tujuan pendidikan 
Islam? 
Kurikulum pendidikan Islam Bagaimana kurikulum 
pendidikan Islam? 
Materi pendidikan Islam Bagaimana materi pendidikan 
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Islam? 
Persoalan Aktual 
Metode pendidikan Islam Bagaimana metode pendidikan 
Islam? 
Pendidik dalam pendidikan Islam Bagaimana pendidik dalam 
pendidikan Islam? 
Peserta didik dalam pendidikan 
Islam 
Bagaimana peserta didik dalam 
pendidikan Islam? 
Persoalan Pendukung 
Sarana dalam pendidikan Islam Bagaimana sarana dalam 
pendidikan Islam? 
Alat dalam pendidikan Islam Bagaimana alat dalam 
pendidikan Islam? 
Pendekatan pendidikan dalam 
pendidikan Islam 
Bagaimana pendekatan dalam 
pendidikan Islam? 
Bagian-bagian tersebut melahirkan persoalan-persoalan yang kompleks dan berefek 
satu dengan yang lain. Dalam mengkaji persoalan-persoalan pendidikan di wilayah 
epistemologis, menurut Rahmat Hidayat, identitas, karakter dan kemandirian sistem 
pendidikan Islam tersebut menjadi jelas apabila pola-pola dasar dari Islam itu sendiri yang 
mengkerangkai bangunan sistem pendidikan Islam (Hidayat, 2016: 53-54). 
Persoalan epistemologis pendidikan dalam kajian filsafat pendidikan Islam tidak cukup 
dengan jawaban yang strategis sebab secara aktual persoalan epistemologis selalu 
berkembang menjadi masalah-masalah yang harus segera diselesaikan oleh para intelektual 
muslim melalui analisis dan metodologi yang tepat. Persoalan epistemologis pendidikan 
yang menjadi masalah aktual juga mengkondisikan dengan tantangan perubahan zaman di 
setiap generasi yang salah satunya adalah teknologi informasi. 
 
Persoalan Aksiologi Pendidikan dalam Kajian Filsafat Pendidikan 
Islam 
Persoalan aksiologi pendidikan dalam kajian filsafat pendidikan Islam adalah persoalan 
akhir yang menyangkut tentang manfaat dan kegunaan dari mempelajari pendidikan Islam 
itu sendiri. Persoalan aksiologi menyangkut nilai-nilai tentang pendidikan Islam itu sendiri 
dengan maksud menguji dan mengintegrasikan semua nilai tersebut dalam kehidupan 
manusia, menjaga dan membina di dalam kepribadiannya baik yang bersifat spiritual 
maupun yang berwujud (Sarjono, 2005). 
Nilai dalam kaitannya dengan pendidikan Islam terdiri atas dua pendekatan yakni etika 
dan estetika yang memberikan makna bahwa objek kajian dan rangkaian proses yang 
dilakukan harus memiliki nilai dan tidak merusak nilai-nilai yang ada, baik nilai kemanusiaan, 
maupun nilai ketuhanan (agama). Pendekatan ini sesungguhnya merupakan alat kontrol 
yang efektif dalam melihat kebermaknaan dan ketidakbermaknaan atau ideal dan tidak 
idealnya konsep pendidikan yang ditawarkan bagi umat manusia. Sumber nilai yang berlaku 
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dalam pranata sosial kehidupan manusia dapat digolongkan menjadi dua macam, yaitu 
(Frimayanti, 2017): 
Nilai Ilahiyah 
Nilai ilahiyah merupakan nilai yang dititahkan Tuhan melalui para Rasul-Nya yang 
berbentuk takwa, iman dan adil serta diabadikan dalam wahyu Ilahi. Nilai-nilai Ilahiyah 
selamanya tidak mengalami perubahan Nilai Ilahiyah mempunyai 2 jalur, yaitu:  
a. Nilai yang bersumber dari sifat-sifat Allah sebanyak 99 yang tertuang dalam “al-Asmaul 
Husna” yakni nama-nama yang indah. Nama-nama itu pada hakikatnya telah menyatu 
pada potensi dasar manusia yang selanjutnya disebut fitrah; dan  
b. Nilai yang bersumber dari hukum-hukum Allah, baik berupa Quraniyah maupun 
kauniyah.  
Menurut Tobroni sebagaimana dikutip oleh Indah Husnul Khotimah, nilai-nilai yang akan 
diajarkan dalam pendidikan Islam dituntut mampu membentuk dasar moral dan etis 
kehidupan berdasarkan nilai-nilai Ketuhanan (iman). Nilai moral absolut hanya pada Allah 
Yang Maha Kekal dan tidak terikat pada ruang dan waktu. Allah senatiasa menghendaki 
hamba-Nya menegakkan keadilan dan kebenaran, kasih sayang, kesucian karena Allah itu 
Maha Adil, Maha Benar, Maha Pengasih, Penyayang, dan Maha Suci (Khotimah, 
www.researchgate.net). 
Nilai spiritual keilahian manusia melekat erat pada pendidikan, maka hakikat  pendidikan 
adalah masalah manusia dalam kesejatian dirinya sebagai makhluk Tuhan. Dengan sifat 
spiritual keilahian, manusia justru mempunyai kemampuan untuk melakukan perubahan dan 
pengembangan dirinya sebagai manusia melalui seluruh rangkaian kegiatan pendidikan 
berhakikat memanusiakan manusia sebagai makhluk Tuhan. Nilai-nilai dan prinsip umum 
yang kekal (extend) dalam perspektif Islam adalah wahyu, sesuai dengan salah satu firman 
Allah Swt. 
Nilai Insaniyah 
Nilai Insaniyah tumbuh atas kesepakatan manusia serta hidup dan berkembang dari 
peradaban manusia. Nilai ini bersifat dinamis. Sedangkan keberlakuan dan kebenarannya 
relatif (nisbi) yang dibatasi oleh ruang dan waktu. Nilai-nilai Insaniyah yang kemudian 
melembaga menjadi tradisi yang diwariskan turun temurun dan mengikat anggota 
masyarakat yang mendukungnya. Karena kecenderungan tradisi tetap mempertahankan diri 
terhadap kemungkinan perubahan tata nilai, kenyataan ikatan-ikatan tradisional sering 
menjadi penghambat perkembangan peradaban dan kemajuan manusia. 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pemaparan dan pengkajian penulis terhadap makalah ini, penulis 
merumuskan kesimpulan sebagai berikut: 
1. Persoalan ontologi pendidikan dalam kajian filsafat pendidikan Islam terbagi atas tiga 
persoalan: pendidikan ber-Islam yakni mengupayakan pembimbingan, pendidikan dan 
pembinaan dalam mengenalkan Islam secara keseluruhan kepada peserta didik; 
pendidikan ber-Iman yakni mengupayakan totalitas ajaran Islam untuk ditanamkan 
Copyright © 2020 Pada Penulis 
DIDAKTIKA, Vol. 9, No. 2, Mei 2020 
https://jurnaldidaktika.org/                                                                                                      187 
kepada anak melalui keimanan kepada Allah swt dengan dasar-dasar iman, rukun Islam 
dan dasar-dasar syari’ah; dan pendidikan ber-Ihsan yakni menanamkan keyakinan 
suasana hati dan perilaku peserta didik untuk senantiasa merasa dekat dengan Tuhan 
sehingga tindakannya sesuai dengan aturan Allah swt. 
2. Persoalan epistemologi pendidikan dalam kajian filsafat pendidikan Islam adalah proses 
pendidikan dalam tataran sistem pendidikan Islam, yang ruang lingkupnya adalah tujuan 
pendidikan Islam, kurikulum pendidikan Islam, materi pendidikan Islam, metode 
pendidikan Islam, pendidik, peserta didik, sarana pendidikan Islam, alat pendidikan 
Islam, dan pendekatan pendidikan Islam. 
3. Persoalan aksiologi pendidikan dalam kajian filsafat pendidikan Islam menyangkut nilai-
nilai tentang pendidikan Islam itu sendiri dengan maksud menguji dan mengintegrasikan 
semua nilai tersebut dalam kehidupan manusia, menjaga dan membina di dalam 
kepribadiannya baik yang bersifat spiritual maupun yang berwujud yang terbagi atas 
dua nilai utama yaitu nilai Ilahiyah dan nilai Insaniyah. 
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